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Abstrak 

 

Populasi warga lanjut usia (lansia) di Indonesia semakin bertambah setiap tahun. Hal ini 

karena keberhasilan pembangunan di berbagai bidang terutama bidang kesehatan. Salah 

satu faktor yang mempengaruhi derajat kesehatan lansia adalah kesehatan jiwa lansia. 

Masalah kesehatan jiwa pada lansia yang terbesar adalah gangguan depresi. Lansia 

dengan depresi berisiko sangat tinggi mengalami gangguan status gizi. Unit Pelayanan 

Terpadu Panti Sosial Tresna Werdha (UPT PSTW) Khusnul Khotimah Pekanbaru 

merupakan panti sosial di Pekanbaru yang menampung lansia yang berasal dari 

berbagai daerah di Kota Pekanbaru dan sekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan depresi dengan status gizi pada lansia di UPT PSTW Khusnul 

Khotimah Pekanbaru tahun 2019. Penelitian ini menggunakan desain studi 

observasional analitik, dengan rancangan penelitian cross sectional. Penelitian 

dilakukan di UPT PSTW Khusnul Khotimah Pekanbaru pada bulan Januari 2019. 

Teknik pengambilan sampel total sampling dengan sampel 38 responden dan diuji 

secara statistik menggunakan uji Spearman Rank. Hasil dari penelitian diperoleh p-

value 0,210 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara depresi dengan 

status gizi pada lansia di UPT PSTW Khusnul Khotimah Pekanbaru. Kesimpulan 

penelitian yaitu tidak terdapat hubungan antara depresi dengan status gizi pada lansia di 

UPT PSTW Khusnul Khotimah Pekanbaru tahun 2019.  

Kata Kunci: depresi, lansia, status gizi 

mailto:dr.ratihayuningtiyas@univrab.ac.id


Collaborative Medical Journal (CMJ) Vol 3 No 1 Januari 2020 

 

33 

Abstract 

 

The population of elderly people in Indonesia is increasing every year. This is because 

of the success of development in various fields, especially in the health sector. One of 

the factors that affect the health of the elderly is the mental health status. The biggest 

mental health problem in the elderly is depression. Elderly people with depression are 

at very high risk of experiencing nutritional status disorders. The Tresna Werdha Social 

Institution Integrated Service Unit (UPT PSTW) Khusnul Khotimah Pekanbaru is the 

social institution in Pekanbaru that accommodates elderly people from various regions 

in Pekanbaru and its surroundings. Objective of this research to determine the 

relationship of depression to nutritional status in the elderly in the Khusnul Khotimah 

Pekanbaru UPT PSTW in 2019. This study used an observational analytic study design, 

with a cross sectional study design. This research was conducted at the Khusnul 

Khotimah UPT PSTW Pekanbaru on January 2019. The total sampling technique with a 

sample of 38 respondents and was tested statistically using Spearman Rank test. 

Correlation test result p-value 0.210 (p-value> 0.05) which showed that there was no 

correlation between depression and nutritional status in the elderly at Khusnul 

Khotimah Pekanbaru UPT PSTW in 2019. Conclusion of study is there was no 

correlation between depression and nutritional status in the elderly at Khusnul 

Khotimah Pekanbaru UPT PSTW in 2019.  

Keywords: depression, elderly, nutritional status. 

 

Pendahuluan  

Berdasarkan data pertumbuhan 

penduduk di dunia, diperkirakan pada 

tahun 2015 penduduk lanjut usia 

(lansia) sebesar  12,3%. Angka ini akan 

terus meningkat pada tahun 2020 

menjadi 13,5%, menjadi 14,9% pada 

tahun 2025, dan pada tahun 2030 

mencapai 16,4% dari total penduduk di 

dunia. Berdasarkan data pertumbuhan 

penduduk di Indonesia, diperkirakan 

pada tahun 2015 penduduk lansia 

sebesar 8,1%. Angka ini akan terus 

meningkat pada tahun 2020 menjadi 

9,5%, menjadi 11,1% pada tahun 2025, 

dan pada tahun 2030 mencapai 12,9% 

dari total penduduk di Indonesia. (1) 

Semakin bertambahnya penduduk lansia 

dari tahun ke tahun, maka masalah 

kesehatan pada lansia seperti 

kekurangan gizi dan obesitas 

(malnutrisi) juga semakin meningkat. 

Terdapat tiga faktor risiko utama 

malnutrisi pada lansia yaitu faktor sosial, 

fisik dan medis. Dari tiga faktor risiko 

utama tersebut, salah satunya adalah 

faktor medis yaitu depresi yang 

merupakan faktor terbesar penyebab 

penurunan berat badan pada lansia. 

Terdapat penelitian yang 

menghubungkan secara bebas antara 

defisiensi nutrisi dengan depresi. (2) 

Studi kesehatan mental berbasis 

masyarakat telah mengungkapkan 

bahwa titik prevalensi gangguan depresi 
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pada populasi lansia di dunia bervariasi 

antara 10% dan 20%, tergantung pada 

situasi budaya. (3) Tingkat prevalensi 

depresi lansia di Indonesia tergolong 

tinggi, yaitu 5-17% di pelayanan 

kesehatan primer, 13,5% di pelayanan 

asuhan rumah dan 76,3% di ruang akut 

geriatrik. (4) Prevalensi depresi pada 

populasi lansia diperkirakan 1-2%, 

prevalensi perempuan 1,4% dan laki-

laki 0,4%. Suatu penelitian 

menunjukkan variasi prevalensi depresi 

pada lansia antara 0,4-35%, rata-rata 

prevalensi depresi mayor 1,8%, depresi 

minor 9,8%, dan gejala klinis depresi 

nyata 13,5%. Sekitar 15% lansia tidak 

menunjukkan gejala depresi yang jelas 

dan depresi terjadi lebih banyak pada 

lansia yang memiliki penyakit medis. 

(5) Depresi pada lansia dapat 

menyebabkan hasil yang merugikan 

seperti kinerja sosial yang relatif lebih 

rendah, status kesehatan yang lebih 

buruk, dan beban medis yang lebih 

besar. Lansia dengan depresi berisiko 

sangat tinggi mengalami malnutrisi. 

Perubahan asupan makan adalah gejala 

depresi yang menyebabkan penurunan 

berat badan dan malnutrisi pada lansia. 

(6)  

       Peningkatan masalah kesehatan ini 

mulai mendapat perhatian dari 

pemerintah dan masyarakat, salah 

satunya adalah dengan adanya panti-

panti sosial bagi lansia yang disebut 

dengan panti werdha. Unit Pelayanan 

Terpadu Panti Sosial Tresna Werdha 

(UPT PSTW) Khusnul Khotimah 

Pekanbaru merupakan satu-satunya 

panti werdha di Kota Pekanbaru yang 

menampung lansia dan memiliki 

kapasitas daya tampung 80 lansia, 

dengan jumlah pekerja harian lepas 

sebanyak 31 pekerja yang terdiri dari  1 

dokter, 6 perawat, 1 psikolog, 1 

pembimbing agama, 1 gharim, 8 pramu 

lansia, 4 petugas kesehatan, 4 satpam, 3 

petugas masak, dan 2 petugas cuci. (7) 

Wawancara awal dengan salah satu 

petugas di UPT PSTW Khusnul 

Khotimah Pekanbaru, diketahui bahwa 

mayoritas lansia yang dirawat di UPT 

PSTW Khusnul Khotimah Pekanbaru 

ini adalah lansia yang hidup sendiri  

tanpa ada dukungan dari keluarganya, 

sehingga kemungkinan akan mengalami 

depresi.  

Adapun rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah apakah terdapat 

hubungan depresi dengan status gizi 

pada lansia di UPT PSTW Khusnul 

Khotimah Pekanbaru. 
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Metode   

      Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian observasional analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Alat    

untuk mengukur variabel depresi pada 

lansia di mana peneliti akan merekam 

jawaban responden terhadap kuesioner 

Geriatric Depression Scale (GDS) yang 

terdiri dari 15 item pertanyaan yang 

diambil dari kuesioner penelitian 

Multicenter PB PERGEMI. Untuk 

variabel status gizi pada lansia, peneliti 

akan menggunakan timbangan untuk 

mengukur berat badan lansia tersebut 

dan menggunakan microtoise untuk 

mengukur tinggi badan pada lansia 

tersebut. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh lansia yang tinggal di 

UPT PSTW Khusnul Khotimah 

Pekanbaru dengan jumlah 61 lansia, 

sedangkan teknik sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

menggunakan metode total sampling.  

 Penelitian ini menggunakan analisis 

univariat dan bivariat. Analisis univariat 

digunakan untuk menentukan distribusi 

frekuensi variabel bebas dan variabel 

terikat dengan menggunakan tabel 

distribusi frekuensi atau persentase. 

Sedangkan, analisis bivariat dilakukan 

antara variabel penelitian untuk 

mengetahui apakah ada hubungan antar 

variabel yang diteliti. Pada penelitian 

ini analisis bivariat bertujuan untuk 

mengetahui hubungan depresi dengan 

status gizi pada lansia.  

 

Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Januari 2019 di UPT PSTW 

Khusnul Khotimah Pekanbaru. Selama 

penelitian didapatkan sampel awalnya 

61 responden tetapi setelah dilakukan 

penerapan kriteria inklusi dan eksklusi 

pada responden, tersisa 38 responden. 

Adapun, responden yang mengalami 

eksklusi disebabkan karena  11 

responden tidak dapat mengikuti 

wawancara dan pemeriksaan status gizi, 

1 responden menderita penyakit yang 

dapat mempengaruhi penurunan status 

gizi dalam waktu singkat yaitu penyakit 

tuberkulosis (TBC), 10 responden 

memiliki masalah  postur tubuh, dan 1 

responden mengalami kendala dalam 

berkomunikasi karena tidak mampu 

menggunakan bahasa Indonesia. 

Penelitian dilakukan dengan pengisian 

kuesioner Geriatric Depression Scale 

(GDS) dan dilanjutkan dengan 

pengukuran tinggi badan menggunakan 

microtoise dan berat badan 

menggunakan timbangan.  
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Tabel 1.  Deskripsi Karakteristik 

Responden di UPT PSTW Khusnul 

Khotimah Pekanbaru  
NO Karakteristik Frekuensi (%) 

 

1 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 20 52,6 

Perempuan 18 47,4 

Total 38 100 

 

 

  2 

 

Tingkat 

Pendidikan 

  

SD 34 89,5 

SMP 4 10,5 

SMA - - 

Sarjana - - 

Total 38 100 

 

  3 

Penyakit 

Kronis 

  

Ada 35 92,2 

Tidak ada 3   7,8 

Total 38 100 

 

 

4 

Usia   

60-74 27 71,1 

75-90 11 28,9 

>90 -  

Total 38 100 

        

       Berdasarkan Tabel 1 diketahui 

bahwa responden yang tinggal di UPT 

PSTW Khusnul Khotimah Pekanbaru 

52,6% berjenis kelamin laki-laki dan 

47,4% berjenis kelamin perempuan. 

Sedangkan, berdasarkan tingkat 

pendidikan pada responden adalah 89,5 

% responden dengan tingkat pendidikan 

Sekolah Dasar (SD), 10,5% responden 

dengan tingkat pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Adapun, 

responden yang menderita penyakit 

kronis sebanyak 92,2%, dan responden 

yang tidak menderita penyakit kronis 

sebanyak 7,8%. Berdasarkan usia, 

responden yang berusia 60-74 tahun 

sebanyak 71,1%, dan responden yang 

berusia 75-90 tahun sebanyak 28,9%.  

 

Tabel 2. Skala Depresi Lansia 

Berdasarkan Geriatric Depression 

Scale (GDS) 
Skala Depresi Frekuensi (%) 

Normal 14 36,84 

Depresi Ringan 14 36,84 

Depresi Sedang 7 18,42 

Depresi Berat 3 7,90 

Total 38 100 

 

         Berdasarkan Tabel 2 diketahui 

bahwa responden yang tinggal di UPT 

PSTW Khusnul Khotimah Pekanbaru 

tahun 2019, terdapat 36,84% tidak 

mengalami depresi, 36,84% mengalami 

depresi ringan, 18,42% mengalami 

depresi sedang dan 7,90% mengalami 

depresi berat. Dengan kata lain, 

responden yang tinggal di UPT PSTW 

Khusnul Khotimah Pekanbaru, 14 

(36,38%) responden tidak mengalami 

depresi dan sisanya 24 (63,2%) 

mengalami depresi dengan derajat yang 

bervariasi. 

 

Tabel 3.  Status Gizi Pada Lansia 

Berdasarkan Indeks Masa Tubuh 

(IMT) 
Antropometri Frekuensi (%) 

Underweight 4 10,53 

Normal 27 71,05 

Overweight 7 18,42 

Total 38 100 
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Berdasarkan Tabel 3  status  gizi 

pada lansia dengan melihat indeks masa 

tubuhnya diketahui bahwa responden 

yang tinggal di UPT PSTW Khusnul 

Khotimah Pekanbaru 10,53% berada 

dalam status gizi underweight, 71,05% 

berada dalam status gizi normal, dan 

18,42% berada dalam status gizi 

overweight. 

  Sebelum menggunakan uji 

hipotesis perlu dilakukan uji normalitas 

data untuk mengetahui apakah data 

terdistribusi normal atau tidak. Adapun 

uji normalitas yang dilakukan adalah uji 

Shapiro-Wilk. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data 

Variabel p-value 

(Shapiro-

Wilk) 

Keterangan 

Derajat 

Depresi 

0,000 Distribusi Tidak 

Normal 

(p-value < 0,05) 

Derajat  

IMT 

0,000 Distribusi Tidak 

Normal 

(p-value < 0,05) 

 

       Berdasarkan Tabel 4 hasil uji 

normalitas, maka untuk menilai 

hubungan antara variabel independen 

dan dependen pada penelitian ini 

digunakan uji Spearman Rank karena 

data tidak terdistribusi normal. 

 

 

 

 

Tabel 5. Hubungan Depresi Dengan 

Status Gizi Pada Lansia Di UPT 

PSTW Khusnul Khotimah 

Pekanbaru 
Correlations 

 Depresi 

pada 

lansia 

Status 

gizi 

pada 

lansia 

 

Spearm

an’s 

rho 

Depresi 

pada 

lansia 

Sig. 

(1-

taile

d) 

. 0,210 

Status 

gizi 

pada 

lansia 

Sig. 

(1-

taile

d) 

0,210 . 

 

        Berdasarkan Tabel 5 diketahui 

bahwa dari 38 responden didapatkan p-

value sebesar 0,210 (p-value > 0,05), 

sehingga hal ini menunjukkan tidak 

terdapat hubungan antara depresi 

dengan status gizi pada lansia di UPT 

PSTW Khusnul Khotimah Pekanbaru.  

 

Pembahasan 

       Karakteristik responden 

berdasarkan  skala depresi pada lansia 

yang tinggal di UPT PSTW Khusnul 

Khotimah Pekanbaru tahun 2019 adalah 

36,84% mengalami depresi ringan, 

18,42% mengalami depresi sedang dan 

7,90% mengalami depresi berat, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa total 

responden yang mengalami depresi 

dengan derajat bervariasi adalah 24 

orang (63,2%). Hal ini menunjukkan 
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bahwa lansia yang tinggal di UPT 

PSTW Khusnul Khotimah Pekanbaru 

lebih banyak berisiko mengalami 

depresi. Hal ini sejalan dengan beberapa 

penelitian yang menyatakan  bahwa 

kejadian depresi lebih tinggi pada lansia 

yang tinggal di panti sosial 

dibandingkan lansia yang tinggal 

bersama keluarganya, dikarenakan 

lansia yang tinggal di panti sosial 

mengalami paparan terhadap 

lingkungan dan teman baru yang 

mengharuskan lansia beradaptasi secara 

positif ataupun negatif. Adaptasi negatif 

atau kegagalan beradaptasi yang dialami 

oleh lansia di panti sosial akan 

mempengaruhi dan mengganggu 

keadaan psikologis lansia. Manifestasi 

dari gangguan psikologis tersebut dapat 

berupa perasaan sedih, putus asa, 

murung, bahkan hingga gangguan tidur. 

Kondisi ini pada akhirnya akan memicu 

terjadinya depresi. Penelitian lain juga 

menyatakan bahwa depresi sangat lazim 

terjadi pada lansia yang tinggal di panti 

sosial. (8,9) 

      Tingginya angka depresi di UPT 

PSTW Khusnul Khotimah Pekanbaru  

mungkin saja disebabkan karena faktor 

ko-morbiditas dan gangguan terkait 

usia. Dari data pada Tabel 1 didapatkan 

bahwa 27 lansia (71,1%) memiliki usia 

60-74 tahun. Hal ini membuktikan 

bahwa lansia yang tinggal di UPT 

PSTW Khusnul Khotimah Pekanbaru 

merupakan lansia yang memiliki umur 

yang sudah cukup tua sehingga rentan 

terhadap depresi. Depresi paling umum 

terjadi pada usia tua karena banyak 

faktor pemicu seperti tidak ada 

pekerjaan atau uang kurang sebagai 

akibat dari pensiun, radang sendi atau 

masalah kesehatan lainnya, kematian 

pasangan atau pengaruh biologis 

sebagai bagian dari penuaan. Faktor lain 

yang dapat memicu terjadinya depresi 

adalah penyakit kronis yang diderita 

oleh responden. (10) Berdasarkan data 

pada Tabel 1 didapatkan responden 

yang memiliki penyakit kronis 

sebanyak 35 orang (92,2%). Penyakit 

kronis yang diderita oleh responden 

salah satunya adalah penyakit gangguan 

endokrin seperti Diabetes Melitus. 

Diabetes Melitus dapat meningkatkan 

risiko depresi atau memperburuk gejala 

depresi karena meningkatnya beban 

gejala, komplikasi DM menyebabkan 

gangguan fungsional dan penurunan 

kualitas hidup, serta perubahan otak 

vaskular sekunder akibat DM. (11)  

       Karakteristik responden 

berdasarkan status gizi pada lansia 

dengan melihat indeks masa tubuh  
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menunjukkan bahwa responden yang 

tinggal di UPT PSTW Khusnul 

Khotimah Pekanbaru sebanyak 10,53% 

berada dalam status gizi underweight, 

71,05% berada dalam status gizi normal, 

dan 18,42% berada dalam status gizi 

overweight. Hal ini menyatakan bahwa 

28,95% dari responden di UPT PSTW 

Khusnul Khotimah Pekanbaru 

mengalami status gizi tidak normal. 

Keadaan ini dapat disebabkan karena 

faktor psikososial seperti depresi yang 

dialami oleh responden, hal ini terbukti 

bahwa 63,2% responden pada penelitian 

ini mengalami depresi. Dari penelitian 

diketahui bahwa 16,4% orang dewasa 

yang lebih tua dengan depresi rentan 

terhadap kekurangan gizi. Selain faktor 

psikososial, penurunan fungsi dari 

sistem gastrointestinal juga salah satu 

faktor yang mempengaruhi status gizi 

pada lansia. (12) Selain itu, pada lansia 

juga terjadi penurunan  fungsi dari 

sistem gastrointestinal yang terjadi pada 

lansia seperti kehilangan gigi yang 

mempengaruhi kenyamanan untuk 

makan, penurunan sensitivitas indera 

penciuman dan perasaan, dapat 

menurunkan selera makan, penurunan 

sekresi saliva mengakibatkan 

pengeringan rongga mulut yang dapat 

mempengaruhi cita rasa, penurunan 

produksi asam lambung dan enzim 

pencernaan, penurunan kemampuan 

mencerna dan menyerap zat gizi 

(absorpsi), serta penurunan  motilitas 

usus yang dapat menyebabkan 

gangguan pada saluran pencernaan. 

(12,13) 

Dari hasil penelitian diperoleh p-

value 0,210 (p-value > 0,05) yang 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara depresi dengan status 

gizi pada lansia di UPT PSTW Khusnul 

Khotimah Pekanbaru tahun 2019. Hal 

ini tidak sesuai dengan hipotesis 

penelitian yang menyatakan bahwa 

depresi dapat mempengaruhi status gizi 

pada lansia. Tidak terdapatnya 

hubungan antara depresi dengan status 

gizi pada lansia di UPT PSTW Khusnul 

Khotimah Pekanbaru mungkin saja 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

adanya pelayanan di bidang nutrisi yang 

mengupayakan terpenuhinya kebutuhan 

asupan makan lansia setiap hari. Lansia 

yang tinggal di UPT PSTW Khusnul 

Khotimah Pekanbaru memiliki jadwal 

makan yang telah ditetapkan yaitu tiga 

kali dalam sehari pada pukul  07.00 

WIB, 13.00 WIB dan  17.00 WIB. 

Setiap jam makan tersebut, para lansia 

mengambil jatah makanannya ke dapur 

umum dan mengambil nasi serta lauk 
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sesuai selera mereka, kemudian lansia 

tersebut membawanya ke asrama dan 

makan bersama-sama teman 

seasramanya. Menurut penelitian, lansia 

yang makan bersama-sama dapat 

meningkatkan selera makan pada lansia 

tersebut. Lansia yang makan bersama-

sama dapat meningkatkan asupan energi 

hingga 76% dibandingkan seorang 

lansia yang makan sendirian. Selain itu, 

asupan energi harian dari penghuni 

panti sosial meningkat ketika makan 

dengan cara mengambil sendiri  (family 

style mealtimes). Pengambilan makan 

dengan cara mengambil sendiri juga 

dapat mencegah penurunan kualitas 

hidup, kinerja fisik, dan IMT penghuni 

panti sosial. Penelitian juga menyatakan 

bahwa faktor yang dapat mempengaruhi 

selera untuk makan pada lansia yang 

tinggal di panti sosial adalah 

ketersediaan makanan, waktu yang 

tersedia, suara suasana sekitar, lokasi 

tempat makan, suhu udara sekitar, 

pencahayaan, warna makanannya, porsi 

makanannya, serta presentasi dari 

makanannya. (14)  

        Unit Pelayanan Terpadu Panti 

Sosial Tresna Werdha Khusnul 

Khotimah Pekanbaru  juga 

menyediakan sarana terapi batu dan 

senam lansia seperti senam aerobik, dan 

macam-macam kegiatan yang 

bermanfaat dan menyenangkan untuk 

mengisi waktu luang mereka yang 

bertujuan agar para lansia merasa 

bahagia dan lebih semangat dalam 

menjalani hari-hari mereka sehingga 

dapat mengurangi kejadian depresi pada 

lansia. Hal ini sesuai dengan  beberapa 

penelitian yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan 

antara senam lansia dan derajat depresi 

pada lansia. Penelitian juga 

membuktikan bahwa senam lansia 

terutama senam aerobik terbukti efektif 

dalam menurunkan kejadian depresi 

pada lansia. (15,16)  

      Senam  aerobik juga bermanfaat 

dalam meningkatkan suasana hati pada 

orang tua dengan depresi. Latihan fisik 

secara teratur dapat menjadi perawatan 

yang efektif dan lebih murah terhadap 

depresi di kalangan populasi lansia. 

Olahraga dan aktivitas fisik memiliki 

efek postif dalam mengurangi gejala 

depresi di kalangan lansia yang 

menderita gejala depresi ringan hingga 

sedang. Akan tetapi, efek terbaik 

ditemukan melalui latihan terus 

menerus dan aktivitas fisik. Olahraga 

tidak hanya meningkatkan kesehatan 

fisik tetapi juga meningkatkan 

kesehatan mental seorang lansia dan 
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bekerja seefektif obat antidepresan atau 

bentuk lain dari perawatan psikologis 

untuk depresi pada lansia. (10) 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat diambil simpulan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara depresi dengan status gizi pada 

lansia yang tinggal di UPT PSTW 

Khusnul Khotimah Pekanbaru tahun 

2019. 
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